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Abstract. This article analyzes the nature of knowledge (al-‘ilm) from the perspective of Islamic educational 

philosophy amid the current wave of secularization of knowledge, which has produced a dichotomy between 

religious knowledge and general knowledge. This study employs a qualitative descriptive method with a literature 

review approach. The findings indicate that in Islamic philosophy, knowledge is not merely understood as an 

accumulation of empirical data, but also as light (nūr) that connects the subject and the object through a divine 

intermediary (wasilah ketuhanan). The sources of knowledge include revelation, reason, and sensory perception, 

which are operationalized through the instruments of the heart (qalb) and intellect (‘aql). This understanding 

affirms that knowledge possesses both intellectual and spiritual dimensions that are interrelated and inseparable. 

Furthermore, the implication of this conception of knowledge is the necessity of reconstructing the Islamic 

education curriculum in an integrative and interconnected manner to overcome the existing dichotomy of 

knowledge. Thus, Islamic education is expected to produce the ideal human being (insan kamil) who achieves a 

balance between intellectual intelligence and spiritual depth. The findings also emphasize the importance of 

epistemological integration in modern Islamic education systems and the strengthening of spiritual values in the 

learning process. 

 

Keywords: al-‘ilm; epistemology; integration of knowledge; Islamic philosophy of education; ssence of 

knowledge. 

 

Abstrak. Artikel ini menganalisis hakikat ilmu pengetahuan (al-‘ilm) dalam perspektif filsafat pendidikan Islam 

di tengah arus sekularisasi ilmu yang melahirkan dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi pustaka. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

dalam filsafat Islam, ilmu tidak semata dipahami sebagai akumulasi data empiris, melainkan juga sebagai cahaya 

(nūr) yang menghubungkan subjek dengan objek melalui wasilah ketuhanan. Sumber-sumber ilmu mencakup 

wahyu, akal, dan indera, yang dioperasionalkan melalui instrumen qalb dan ‘aql. Pemahaman ini menegaskan 

bahwa ilmu memiliki dimensi intelektual sekaligus spiritual yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. Lebih 

lanjut, implikasi dari konsep hakikat ilmu tersebut adalah perlunya rekonstruksi kurikulum pendidikan Islam yang 

bersifat integratif-interkonektif untuk mengatasi dikotomi ilmu yang berkembang. Dengan demikian, pendidikan 

Islam diharapkan mampu membentuk insan kamil yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan 

kedalaman spiritual. Temuan ini juga menegaskan pentingnya integrasi epistemologi dalam sistem pendidikan 

modern Islam serta penguatan nilai-nilai spiritual dalam proses pembelajaran. 

 

Kata kunci: al-'ilm; epistemologi; filsafat pendidikan Islam; hakikat ilmu; integrasi ilmu. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan Islam pada dasarnya adalah upaya sistematis untuk mentransfer nilai-nilai 

dan ilmu pengetahuan kepada generasi berikutnya. Namun, landasan paling mendasar dari 

proses ini adalah pemahaman tentang "Apa itu ilmu?". Menurut Al-Attas (1991), krisis terbesar 

umat Islam saat ini adalah loss of adab yang bermuara pada kekacauan ilmu (confusion of 

knowledge).  
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Pendidikan dalam era kontemporer menghadapi tantangan besar berupa sekularisasi 

ilmu pengetahuan yang memisahkan antara dimensi material dan spiritual. Paradigma 

pendidikan modern seringkali terjebak dalam dikotomi yang tajam, di mana ilmu pengetahuan 

hanya dipandang sebagai instrumen pencapaian materi, sementara nilai-nilai ketuhanan 

dianggap sebagai wilayah privat yang terpisah. Fenomena ini, menurut Nasr (1989), telah 

menyebabkan krisis eksistensial pada manusia modern yang kehilangan arah moral di tengah 

kemajuan teknologi. Oleh karena itu, rekonstruksi hakikat ilmu dalam filsafat pendidikan Islam 

menjadi sangat urgen untuk mengembalikan keutuhan jati diri manusia (Rizki & Wati, 2024). 

Dalam perspektif Islam, ilmu (al-'ilm) bukanlah sekadar tumpukan informasi empiris, 

melainkan sebuah cahaya (nur) yang menghubungkan hamba dengan Sang Khalik. Al-Faruqi 

(1982) menekankan bahwa seluruh bangunan pengetahuan harus didasarkan pada prinsip 

tauhid, di mana tidak ada pemisahan antara ayat-ayat Tuhan yang tertulis dalam kitab suci 

dengan ayat-ayat Tuhan yang terhampar di alam semesta. Kegagalan dalam memahami hakikat 

ilmu ini berakibat pada lahirnya sistem pendidikan yang cerdas secara intelektual namun kering 

secara spiritual (Tosuerdi et al., 2025). 

Diskusi mengenai instrumen perolehan ilmu juga menjadi poin krusial. Jika 

epistemologi Barat cenderung mengagungkan rasionalitas dan empirisme semata, filsafat 

pendidikan Islam menawarkan integrasi antara akal dan qalb (hati). Zarkasyi (2012) 

menjelaskan bahwa hati yang bersih melalui proses tazkiyatun nafs merupakan instrumen 

kognitif tingkat tinggi yang mampu menangkap hakikat kebenaran yang tidak terjangkau oleh 

logika murni. Dengan demikian, ilmu dalam Islam memiliki karakteristik yang integralistik, 

hierarkis, dan sarat akan nilai aksiologis (Lubis, 2020). 

Artikel ini bertujuan untuk membedah secara mendalam hakikat ilmu dalam filsafat 

pendidikan Islam, mulai dari sumber dan instrumennya, karakteristik yang membedakannya 

dengan sains sekuler, hingga implikasi transformatifnya terhadap kurikulum dan praktik 

pendidikan. Melalui pemahaman yang komprehensif, diharapkan pendidikan Islam mampu 

melahirkan profil "Insan Kamil" yang memiliki keseimbangan antara ketaatan spiritual dan 

keunggulan intelektual (Lubis, 2015). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Hakikat ilmu pengetahuan dalam perspektif filsafat pendidikan Islam berakar pada 

konsep al-‘ilm yang memiliki dimensi epistemologis, ontologis, dan aksiologis. Secara 

epistemologis, ilmu dalam Islam tidak hanya diperoleh melalui rasio dan pengalaman empiris, 
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tetapi juga bersumber dari wahyu sebagai otoritas tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

struktur pengetahuan dalam Islam bersifat integral, menggabungkan antara akal (‘aql), indera, 

dan hati (qalb) sebagai instrumen utama dalam memperoleh kebenaran. 

Secara ontologis, ilmu dipandang sebagai realitas yang tidak bebas nilai, melainkan 

terikat pada nilai-nilai ketuhanan (rabbaniyyah). Ilmu bukan sekadar kumpulan fakta, tetapi 

merupakan “cahaya” (nur) yang diberikan Allah Swt. kepada manusia untuk memahami 

hakikat keberadaan dan mendekatkan diri kepada-Nya. Dengan demikian, ilmu memiliki 

tujuan transendental, yaitu mengantarkan manusia pada pengenalan terhadap Tuhan 

(ma‘rifatullah). 

Dari sisi aksiologis, ilmu dalam pendidikan Islam berfungsi sebagai sarana 

pembentukan insan yang utuh (insan kamil), yaitu individu yang seimbang antara kecerdasan 

intelektual, spiritual, dan moral. Oleh karena itu, pendidikan Islam menekankan pentingnya 

integrasi ilmu agama dan ilmu umum secara holistik, sehingga tidak terjadi dikotomi keilmuan. 

Kajian ini menegaskan bahwa rekonstruksi pendidikan Islam perlu diarahkan pada pendekatan 

integratif-interkonektif guna menghasilkan sistem pendidikan yang relevan dengan 

perkembangan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai ilahiah. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research). Metode ini dipilih untuk mengeksplorasi gagasan, pemikiran, dan konsep-

konsep filosofis mengenai hakikat ilmu dari berbagai literatur primer dan sekunder dalam 

lingkup filsafat pendidikan Islam. Menurut Zed (2008) dalam Syarif (2017), penelitian 

kepustakaan dilakukan dengan memanfaatkan sumber-sumber perpustakaan untuk 

memperoleh data penelitian tanpa perlu melakukan riset lapangan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelaahan dokumen (studi dokumenter) 

terhadap karya-karya tokoh epistemologi Islam seperti Syed Muhammad Naquib al-Attas, 

Ismail Raji al-Faruqi, dan para pakar pendidikan Islam kontemporer lainnya. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode analisis isi (content analysis) dan analisis 

deskriptif-filosofis.  

Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam dan 

sistematis mengenai bagaimana integrasi antara rasio dan intuisi dapat diimplementasikan 

dalam kurikulum pendidikan Islam modern (Lubis, 2020). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Makna Ilmu Pengetahuan (Al-'Ilm)  

Secara filosofis, ilmu dalam Islam tidak dapat dipahami sekadar sebagai penguasaan 

teknis terhadap informasi atau akumulasi data empiris belaka, melainkan sebuah entitas yang 

memiliki dimensi ketuhanan. Sebagaimana dijelaskan oleh Lubis (2020), hakikat ilmu 

pengetahuan adalah sarana transendental untuk mencapai kebenaran mutlak, di mana seluruh 

muara pengetahuan tersebut harus berujung pada pengakuan terhadap eksistensi Allah sebagai 

sumber dari segala realitas.  

Pandangan ini sejalan dengan fondasi ontologis yang diletakkan oleh Al-Ghazali (2005) 

dalam karyanya Ihya’ Ulumuddin, yang mendefinisikan ilmu sebagai cahaya (nur) yang 

dipancarkan Allah ke dalam lubuk hati manusia, sehingga tersingkaplah hakikat segala sesuatu 

yang sebelumnya tersembunyi oleh tirai kebodohan. Al-Ghazali (2005) menegaskan bahwa 

ilmu bukan sekadar aktivitas kognitif atau hafalan tekstual, melainkan sebuah proses 

transformasi batin yang membawa kedamaian spiritual sekaligus menumbuhkan rasa takut 

(khasyah) kepada Allah SWT sebagai bentuk kesadaran akan keagungan-Nya. Dengan 

demikian, ilmu dalam Islam memiliki dimensi sakralitas yang menghubungkan antara 

kecerdasan intelektual dengan kesucian jiwa secara integral. 

Pemahaman mengenai ilmu dalam perspektif Islam senantiasa dikaitkan dengan konsep 

Adab dan tatanan penciptaan yang sistematis. Wan Daud (1998) menjelaskan bahwa ilmu 

adalah pengenalan akan tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan 

penciptaan, yang berarti seseorang baru dianggap berilmu jika ia mampu menempatkan diri 

secara proporsional di hadapan Sang Pencipta, sesama manusia, dan alam semesta. Hal ini 

diperkuat oleh perspektif Lubis (2020) yang menyatakan bahwa ilmu yang benar tidak 

mungkin bersifat bebas nilai (value-free), melainkan harus memiliki orientasi etis yang jelas 

bagi kemanusiaan.  

Secara etimologis, kata ilmu yang berasal dari akar kata 'alima mengisyaratkan adanya 

ketelitian dan kesungguhan dalam memahami sesuatu sesuai dengan kenyataannya. Namun, 

makna ini menjadi jauh lebih kaya dalam diskursus filsafat Islam karena ilmu selalu dikaitkan 

dengan atribut Allah sebagai Al-'Alim (Maha Mengetahui). Menurut Hatta (2018), hubungan 

antara hamba dan Sang Maha Mengetahui ini menjadikan aktivitas menuntut ilmu sebagai 

bentuk ibadah intelektual yang mengarahkan manusia pada pencapaian derajat insan kamil. 

Klasifikasi ilmu yang disusun oleh para pemikir Islam juga menunjukkan adanya 

integrasi yang harmonis antara kebutuhan duniawi dan ukhrawi guna menghindari perpecahan 

pemikiran. Al-Ghazali (2005) secara rinci membagi ilmu menjadi dua kategori besar, yakni 
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ilmu fardhu 'ain yang mencakup pengetahuan esensial setiap individu seperti tauhid dan akhlak, 

serta ilmu fardhu kifayah yang mencakup sains, kedokteran, dan teknologi. Pembagian ini, 

menurut analisis Lubis (2020), bukan dimaksudkan untuk menciptakan dikotomi, melainkan 

untuk memastikan bahwa setiap kemajuan material yang dicapai melalui ilmu fardhu kifayah 

tetap berada dalam bimbingan moral ilmu fardhu 'ain. Keberadaan ilmu pengetahuan dalam 

Islam akhirnya dipahami sebagai alat untuk menjalankan amanah kekhalifahan di muka bumi.  

Sebagaimana ditekankan oleh Al-Attas (1995), tujuan akhir dari ilmu pengetahuan 

adalah untuk menghasilkan manusia yang baik, bukan sekadar warga negara yang berguna bagi 

pasar kerja, sehingga ilmu harus dipandang sebagai jembatan yang menghubungkan antara 

realitas fisik dunia dan realitas metafisik di akhirat.  

Sumber-Sumber Ilmu Pengetahuan (Al-'Ilm) 

Islam menawarkan struktur sumber ilmu yang sangat komperhensif dan integratif 

dibandingkan dengan paradigma epistemologi Barat yang cenderung bersifat dikotomis. 

Menurut Kartanegara (2003), sumber pengetahuan dalam Islam tidak berdiri sendiri secara 

terpisah, melainkan tersusun dalam tingkatan hierarkis yang harmonis. 

Tingkatan pertama dan yang paling utama adalah Wahyu atau Khabar Sadiq, yang 

diposisikan sebagai sumber ilmu tertinggi dengan otoritas kebenaran bersifat absolut. Azra 

(2012) menyatakan bahwa wahyu memiliki peran krusial dalam memberikan informasi 

mengenai realitas metafisika dan hal-hal gaib yang secara ontologis tidak akan pernah bisa 

dijangkau oleh panca indra maupun rasio manusia secara mandiri. Wahyu berfungsi sebagai 

kompas moral dan intelektual yang memastikan bahwa pencarian ilmu pengetahuan tetap 

berada pada jalur kebenaran ilahiyah, sehingga manusia tidak terjebak dalam skeptisisme atau 

nihilisme intelektual yang sering muncul dalam pemikiran sekuler. 

Pada tingkatan kedua, Islam menempatkan Akal (’Aql) sebagai instrumen penalaran 

yang sangat vital namun tetap dalam bingkai ketuhanan. Berbeda dengan rasionalisme ekstrem, 

akal dalam perspektif Islam bukanlah daya pikir yang liar dan tanpa batas, melainkan potensi 

intelektual yang terbimbing oleh prinsip-prinsip syariah. Rahman (1982) menekankan bahwa 

akal memiliki fungsi utama untuk melakukan observasi, klasifikasi, serta abstraksi terhadap 

berbagai fenomena alam dan sosial. Akal adalah alat yang memungkinkan manusia untuk 

menafsirkan wahyu dan memahami rahasia di balik penciptaan semesta. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Lubis (2020), akal yang sehat akan selalu selaras dengan wahyu, karena 

keduanya berasal dari sumber yang sama, yaitu Allah SWT. Oleh karena itu, aktivitas 

intelektual dalam Islam dipandang sebagai bentuk perenungan filosofis yang suci, di mana 

kekuatan rasio digunakan untuk membuktikan kebenaran-kebenaran yang telah diisyaratkan 
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oleh Tuhan. 

Selanjutnya, pada tingkatan ketiga terdapat aspek empiris yang melibatkan Panca Indra 

hawasul khamsah. Melalui observasi langsung terhadap alam material atau yang sering disebut 

sebagai ayat kauniyah, manusia dapat mengumpulkan data-data fisik untuk membangun teori 

sains dan teknologi. Nata (2010) menjelaskan bahwa panca indra adalah pintu masuk pertama 

bagi manusia untuk memahami hukum-hukum Allah (sunnatullah) yang berlaku secara 

konsisten di alam semesta. Tanpa pengamatan indrawi yang akurat, ilmu pengetahuan akan 

kehilangan pijakan realitasnya. Ketiga sumber ini wahyu, akal, dan indra berinteraksi secara 

simultan dan tidak saling menafikan. Harmonisasi ini didukung secara teologis oleh firman 

Allah dalam QS. An-Nahl [16]: 78 yang menegaskan bahwa Allah membekali manusia dengan 

pendengaran, penglihatan, dan hati (af'idah) agar manusia mampu mengolah informasi mentah 

menjadi ilmu yang bermanfaat. Integrasi ini menurut Kartanegara (2003) merupakan kunci 

kebangkitan peradaban Islam, di mana kemajuan sains materi selalu berjalan beriringan dengan 

kemantapan spiritualitas. 

Instrumen untuk Mendapatkan Ilmu Pengetahuan (Al-'Ilm) 

Dalam bangunan epistemologi Islam, instrumen perolehan ilmu tidak hanya terbatas 

pada cerapan indrawi atau logika semata, melainkan melibatkan dimensi lahiriah dan batiniah 

secara integral. Al-Faruqi (1982) menegaskan bahwa instrumentasi pengetahuan dalam Islam 

meniscayakan adanya kesatuan antara akal dan kalbu. Proses ini dimulai secara lahiriah di 

mana panca indera menangkap data empiris dari alam semesta, yang kemudian diolah secara 

batiniah melalui kekuatan akal dan hati untuk menemukan makna di balik fakta tersebut. 

a. Akal sebagai Instrumen Diskursif 

Akal berfungsi sebagai alat analisis yang sistematis. Menurut Al-Attas (1995), akal 

bukanlah sekadar materi organik di otak, melainkan substansi spiritual yang mampu 

memahami hakikat universal. Secara teknis, akal bekerja melalui observasi (mushahadah) 

dan penalaran logis (burhan). Namun, akal memiliki keterbatasan dalam menjangkau 

realitas metafisika yang berada di luar jangkauan indrawi, sehingga ia memerlukan 

bimbingan wahyu dan ketajaman intuisi. 

b. Qalb (Intuisi) sebagai Instrumen Kognitif Tinggi 

Zarkasyi (2012) menjelaskan bahwa qalb (hati) dalam tradisi intelektual Islam berfungsi 

sebagai alat kognitif tingkat tinggi yang mampu menangkap cahaya kebenaran. Berbeda 

dengan rasionalitas Barat yang sering memisahkan emosi dan kognisi, dalam Islam, hati 

yang jernih dapat mencapai pengetahuan intuitif (ma’rifah). 
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Kapasitas ini sangat bergantung pada kondisi spiritual individu; melalui tazkiyatun nafs 

(penyucian jiwa), hambatan-hambatan mental dan noda spiritual disingkirkan agar ilmu 

Tuhan dapat memantul dengan sempurna dalam jiwa. Jika hati bersih, maka ilmu akan 

mudah masuk, menetap, dan memberikan ketenangan bagi pemiliknya. Sebaliknya, hati 

yang kotor akan terhalangi dari menangkap kebenaran sejati (Lubis, 2020). 

c. Integrasi Zikir dan Pikir 

Pencapaian ilmu yang ideal merupakan hasil dari kolaborasi antara kerja intelektual dan 

aktivitas spiritual. Ramayulis (2015) menekankan bahwa penggunaan instrumen yang tepat 

yakni akal untuk berpikir dan hati untuk berzikir akan menghasilkan ilmuwan yang utuh 

(ulul albab). Mereka tidak hanya cerdas secara intelektual dalam membedah fenomena alam, 

tetapi juga tajam secara spiritual dalam menangkap pesan-pesan ketuhanan. 

Integrasi ini memastikan bahwa ilmu pengetahuan tidak bersifat bebas nilai, melainkan 

senantiasa terikat pada etika ketuhanan. Sebagaimana ditegaskan oleh Natsir (2018), ilmu 

yang diperoleh melalui keseimbangan rasio dan intuisi akan melahirkan tanggung jawab 

moral yang membawa kemaslahatan bagi kemanusiaan dan alam semesta. 

Karakteristik Ilmu Pengetahuan (Al-'Ilm)  

Ilmu dalam Islam memiliki karakteristik unik yang membedakannya secara 

fundamental dari paradigma sains sekuler. Jika sains sekuler cenderung membatasi diri pada 

fenomena fisik dan rasio murni, ilmu dalam Islam merangkul dimensi metafisika dan nilai-nilai 

ketuhanan. Nasr (1989) menggarisbawahi bahwa karakteristik ini bukan sekadar pelengkap, 

melainkan ruh yang menjiwai seluruh aktivitas intelektual Muslim. 

a. Karakter Integralistik (Tauhid Ilmu) 

Karakteristik utama ilmu dalam Islam adalah sifatnya yang integralistik. Tidak ada dikotomi 

atau pemisahan kaku antara apa yang sering disebut "ilmu agama" dan "ilmu umum". 

Menurut Lubis (2020), semua cabang ilmu baik biologi, fisika, maupun fikih bersumber dari 

satu muara yang sama, yaitu Allah SWT. Objek ilmu pengetahuan adalah ayat-ayat Allah, 

baik yang tertulis dalam kitab suci (ayat qauliyah) maupun yang terbentang di alam semesta 

(ayat kauniyah). Dengan demikian, mempelajari hukum alam dipandang sebagai jalan untuk 

mengenal Sang Pencipta. 

b. Struktur Hierarkis Ilmu 

Berbeda dengan pandangan egaliter sekuler yang menganggap semua data memiliki 

kedudukan sama, Islam memandang ilmu secara hierarkis. Terdapat tingkatan dalam ilmu 

pengetahuan di mana ilmu tentang Tuhan (Ma’rifatullah) menduduki posisi puncak sebagai 

ilmu yang paling mulia. Al-Ghazali dalam Mansur (2016) membagi hierarki ini menjadi 
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fardhu 'ain (kewajiban individu terhadap Tuhan dan sesama) dan fardhu kifayah (kewajiban 

kolektif untuk membangun peradaban, seperti kedokteran dan teknik). Struktur ini 

memastikan bahwa kemajuan teknologi tidak membuat manusia melupakan tujuan 

eksistensinya di dunia. 

c. Dimensi Aksiologis: Ilmu, Adab, dan Amal 

Ilmu dalam Islam bersifat aksiologis, artinya ia harus berorientasi pada nilai manfaat dan 

etika. Al-Attas (1991) menegaskan bahwa esensi pendidikan Islam adalah penanaman adab. 

Ilmu tanpa adab dan amal hanya akan menjadi beban intelektual yang berpotensi membawa 

pada kehancuran moral dan kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, ilmuwan dalam Islam 

dituntut untuk memiliki tanggung jawab sosial dan spiritual. Kriteria keberhasilan seseorang 

dalam berilmu bukan hanya terletak pada seberapa banyak informasi yang ia kuasai, 

melainkan sejauh mana ilmu tersebut membentuk karakter dan kemaslahatan (Syah, 2019). 

d. Humanisasi dan Harmoni Alam 

Karakteristik ini, menurut Hamid (2012), menjadikan ilmu pengetahuan dalam Islam 

sebagai alat untuk memanusiakan manusia (humanisasi). Ilmu diarahkan untuk mengangkat 

harkat manusia sebagai khalifah di bumi yang bertugas menjaga keseimbangan, bukan 

sebagai alat untuk mendominasi atau mengeksploitasi alam semesta demi kepentingan 

materialistis semata. Sebagaimana ditambahkan oleh Bakar (2014), sains Islam selalu 

memelihara harmoni antara mikrokosmos (manusia) dan makrokosmos (alam), sehingga 

kemajuan yang dicapai tetap bersifat berkelanjutan dan penuh berkah. 

Implikasi Hakikat Ilmu pengetahuan (Al-'Ilm) terhadap Pendidikan dalam Islam 

Pemahaman mendalam mengenai hakikat ilmu dalam Islam bukan sekadar wacana 

teoretis, melainkan memiliki implikasi praktis yang transformatif terhadap seluruh ekosistem 

pendidikan. Karena ilmu dipandang sebagai kesatuan antara rasio dan intuisi yang bersumber 

dari Tuhan, maka praktik pendidikan harus mampu mencerminkan integrasi tersebut dalam 

setiap aspeknya. 

a. Rekonstruksi Kurikulum yang Integratif 

Implikasi pertama terletak pada penghapusan dikotomi ilmu. Pendidikan Islam tidak lagi 

memisahkan secara kaku antara "ilmu agama" dan "ilmu umum". Azra (2012) menyarankan 

agar institusi pendidikan melakukan integrasi kurikulum secara total. Dalam praktiknya, 

mata pelajaran sains seperti biologi atau fisika diajarkan bukan sebagai entitas sekuler, 

melainkan sebagai upaya memahami ayat-ayat Allah yang terbentang di alam semesta (ayat 
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kauniyah). Sebaliknya, ilmu agama diajarkan dengan pendekatan yang rasional dan 

kontekstual agar dapat menjawab tantangan zaman (Lubis, 2020). 

b. Redefinisasi Peran Pendidik (Murabbi) 

Hakikat ilmu yang melibatkan aspek batiniah menuntut perubahan peran guru. Pendidik 

tidak boleh hanya berfungsi sebagai transmitor informasi atau pengajar materi (mu'allim), 

tetapi harus bertransformasi menjadi pembimbing ruhani atau murabbi. Wan Daud (1998) 

menegaskan bahwa seorang pendidik dalam Islam bertanggung jawab atas penyucian jiwa 

(tazkiyatun nafs) peserta didiknya. Guru adalah sosok yang mengharmonisasikan akal 

muridnya untuk berpikir kritis dan hatinya untuk senantiasa berzikir, sehingga tercipta 

proses belajar yang diberkahi. 

c. Metodologi Pembelajaran Holistik 

Secara metodologis, pendidikan Islam berimplikasi pada penggunaan pendekatan yang 

tidak hanya mengandalkan hafalan atau logika diskursif. Karena qalb (hati) diakui sebagai 

instrumen kognitif tingkat tinggi (Zarkasyi, 2012), maka metode pembelajaran harus 

mencakup aspek pembiasaan, refleksi spiritual, dan penanaman adab sebelum ilmu itu 

sendiri diberikan. Ilmu yang masuk ke dalam hati yang bersih akan lebih mudah menetap 

dan diaplikasikan dalam bentuk amal saleh. 

d. Orientasi Lulusan: Pembentukan Insan Kamil 

Tujuan akhir atau output dari implikasi ini adalah lahirnya Insan Kamil manusia paripurna 

yang memiliki keseimbangan utuh. Lubis (2015) menekankan bahwa keberhasilan 

pendidikan Islam diukur dari lahirnya individu yang memiliki ketaatan spiritual yang kokoh, 

kecerdasan rasional yang tajam, dan kepedulian sosial yang nyata. Pendidikan tidak lagi 

hanya mencetak tenaga kerja untuk kebutuhan industri, tetapi mencetak manusia yang 

menyadari peran gandanya sebagai hamba Allah ('abdullah) sekaligus pengelola bumi 

(khalifah fil ardh) demi kemaslahatan semesta (Haidar, 2013). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hakikat ilmu dalam filsafat 

pendidikan Islam merupakan integrasi harmonis antara dimensi ketuhanan (teosentris) dan 

kemanusiaan (antroposentris). Ilmu bukan sekadar komoditas empiris, melainkan anugerah 

suci yang berfungsi sebagai sarana bagi manusia untuk mengenali Penciptanya (Ma’rifatullah) 

sekaligus menjalankan peran sebagai khalifah fil ardh. Perolehan ilmu ini meniscayakan 

penggunaan instrumen yang utuh, yakni panca indera dan akal untuk mengolah data lahiriah, 
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serta qalb (hati) sebagai instrumen kognitif spiritual yang menangkap hakikat kebenaran 

melalui proses penyucian jiwa atau tazkiyatun nafs. 

Karakteristik ilmu yang bersifat integralistik, hierarkis, dan aksiologis ini menghapus 

dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum, karena keduanya dipandang sebagai ayat-ayat 

Allah yang menuntun pada kebenaran tunggal. Implikasinya, sistem pendidikan Islam harus 

merekonstruksi kurikulum yang terpadu dan menempatkan pendidik sebagai murabbi 

(pembimbing spiritual) yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk 

karakter. Pada akhirnya, seluruh proses pendidikan ini bertujuan melahirkan Insan Kamil, yaitu 

individu yang memiliki keseimbangan antara ketaatan spiritual, kecerdasan rasional, dan 

kemanfaatan sosial bagi semesta alam. 
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